
Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi
Pajak Serta Program E-Samsat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kab. Mojokerto

Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan cara menyebar kuisioner
kepada para responden yang nantinya akan
diolah menggunakan software SPSS

latar belakang
PKB merupakan pajak dari dipungut
berdasarkan wajib pajak kendaraan bermotor.
Jika dibandingkan bentuk-bentuk pajak lainnya,
pajak kendaraan bermotor (PKB) adalah
sumber pendapatan daerah yang cukup besar.
Penerimaaan PKB dipengaruhi oleh kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bermotor.
Peneliti menggunakan 4 faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu
pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib
pajak, sanksi pajak dan program e-samsat.

rumusan masalah
Apakah pengetahuan wajib pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
PKB Kab. Mojokerto?
Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak PKB Kab.
Mojokerto?
Apakah kesadaran pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak PKB Kab.
Mojokerto?
Apakah program e-samsat berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak PKB Kab.
Mojokerto?
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Analisis

1. Diketahui bahwa pengetahuan wajib pajak (X1) berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak PKB karena memiliki nilai t sebesar 3,632 > 1,9852 dan
nilai sig sebesar 0,001.
2. Diketahui bahwa kesadaran wajib pajak (X2) berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak PKB karena memiliki nilai t sebesar 15,157 > 1,9852 dan
nilai Sig sebesar 0,001.
3. Sanksi Perpajakan (X3) memiliki nilai Sig 0,128 > 0,05 dan nilai t sebesar
-1,536 < 1,9852, menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan PKB
wajib pajak.
4. Terlihat dari nilai t program E-Samsat sebesar 1,874 < 1,9855 dan nilai Sig
sebesar 0,064 > 0,05 bahwa program tersebuit tidak berdampak pada
kepatuhan wajib pajak PKB.

Kesimpulan
Hipotesis awal penelitian diterima.Karena
pengetahuan wajib pajak yang tinggi memotivasi
perilaku wajib pajak untuk mematuhi kewajiban
perpajakannya, pengetahuan wajib pajak (X1)
berdampak pada kepatuihan wajib pajak (Y) PKB.
Diketahui bahwa hipotesis kedua dari penyelidikan itu
diterima. Kesadaran wajib pajak atau variabel X2
berdampak pada kepatuhan wajib pajak PKB (Y)
karena meningkatkan kepatuhan membayar pajak
PKB ketika wajib pajak memiliki kesadaran wajib
pajak yang tinggi.
Hipotesis ketiga dari penelitian ini ditolak. Sanksi
pajak (X3) tidak berdampak pada kepatuhan wajib
pajak terhadap PKB (Y) karena tidak menghalangi
wajib pajak untuik melakukan pelanggaran yang sama
lagi. Karena pemerintah tidak keras dengan
pelanggaran terhadap tindakan terseibut, sanksi
pajak hanyalah persyaratan hukum. Karena fenomena
ini, wajib pajak percaya bahwa sanksi perpajakan
hanyalah aturan. 
Hipotesis keempat studi ini ditolak. Karena program
e-samsat sangat membantu tetapi bukan yang terbaik
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak PKB,
maka tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak PKB (X4). Wajib Pajak tetap harus mendatangi
kantor samsat untuk melakukan otentikasi STNK dan
menukarkan bukti pembayaran dengan Surat Tagihan
Pajak Daerah (SKPD).
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